
Vol. 8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 101 -107 

 
 

101 
 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  KOOPERATIF TIPE 

THE POWER OF TWO TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

PESERTA DIDIK KELAS VII SMP NEGERI 22 PADANG 
 

Pegi Desvika Darma Pinta
#1

, Elita Zusti Djamaan*
2
 

#
Mathematics Department, Padang State University

 
 

Jl. Prof. Dr. Hamka, padang, Indonesia  
#1

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA UNP 

*
2 
Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNP 
pegidesvikadarmap@gmail.com 

 
Abstract ---Mathematicallconcept understanding is onetoffthe learning objectivesx of mathematics that mustsbe 

achieved byy students. But, learning activities in schools have not been optimal in facilitating students to improve 

the understanding of mathematical concept. Onepeffort toxovercome thissproblem is to applys the cooperativex 

learning model typeoThe Powerrof Twoo. The purpose of this researchh is to describe whether 

mthematicalkconceptjunderstandingk of students whoplearn to use thejmodel cooperative learning ThecPower 

ofkTwo are better than mthematical concept understandinghof studentsrwho learnpby direct learning. The typegof 

researchdwas a quasy experimentt with StaticvGroupfDesign. The reserch hypothesi was proven by tutest. 

Basedmon thelresults ofgdataa analisis, itcwaspconcluded ihat the mathematial conceptt understanding of 

studentsgwhoylearn to use the model cooperativenlerning The Power of Two are better than students who learn with 

direct learningg in class VII junior high school 22 Padang. Then, the development of student’ mathematicall 

concept understanding during the implementation of ThekPowerkofkTwo cooperative learningmmodel hass 

increased. 

 
Keywords --- direct learning, mathematicalvconcept, ThenPowerrofhTwoocooperative learningnmodel. 

 

PENDAHULUANZZ 

Penddikancmerupakan salah satu bagianopenting 

dalam kehidupan manusia. Pendidikan menjadi syarat 

mutlak bagi pengembangan sumber daya manusia dalam 

rangka meningkatkan kualitasodirinya masing-masing. 

Salah satu pembelajaran yang berusaha dikembangkan 

pemerintah adalah pembelajaran0 matematika. Matematika 

merupakan ilmu yang memiliki peranan penting 

dalamodunia pendidikan karena matematika membantu 

membangun karakter manusia yang berpikir cermat, logis 

dan praktis sehingga dapat memecahkan masalah 

denganocepat dan tepat. 

Tujuan mengajar adalahoagar pengetahuan yang 

disampaikan dapat dipahami peserta didik [1]. Belajar 

matematika itu memerlukan pemahaman terhadap konsep-

konsep yang akan melahirkan teorema atau rumus [2]. 

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan dasar 

yang harus dikuasai oleh peserta didikk dalam belajar 

matematika karena dalam matematika pembelajaran 

dilakukan secara sistematis. Jika diibaratkan, konsep-

konsep  merupakan batu-batu pembangunan dalam berpikir 

[3]. Akan tetapi, pemahamanbkonsep peserta fdidikj 

masihgrendah. Kejadian inivterjadikpada pesertaudidik 

kelascVII di SMP Negeri 22 Padangvyang manag 

pesertaddidiknya belumzmampu mmahami knsep dengaan 

baikk sehinggaa mengakibatkan peserta didik kesulitaan 

menylesaikan suuatu permasalahan dengan baik dan benar. 

Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian peserta didik pada 

materi perbandingan di kelas VII, pada beberapa soal 

pemahaman konsep rata-rata peserta didik yang menjawab 

lengkap dan benar hanya 30% dari total 151 peserta didik 

yang diuji. Selain itu, pada saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung peserta didik sering berbicara dengan teman 

sebangkunya mengenai hal-hal diluar materi yang dipelajari 

hari itu sehingga membuat peserta didik kurang fokus dalam 

belajar dan menerima informasi dari pendidik. Penyebab 

lain dari rendahnya pemahmanpkonsepamatematis pserta 

didiik inipadalah pembelajarn yang hanya didominasi oleh 

pendidik. Pada saat proses pembelajaran, hampir tidak ada 

peserta didik yang memberikan tanggapan ataupun bertanya 

kepada pendidik terkait materi yang dipelajari. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model 

pembelajaran yango cocok dengan karakter pesertap 

ddidik dan bisa meningkatkangpemahamanjkonsep 

matematiis pesertab didik. Semua model pembelajaran 

yang digunakan harusnya menggunakan pendekatan 

saintifik0 dalam penerapannya karena melalui pendekatan 

saintifik peserta didik akan ikut berpartispiasi dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan 

dalam pembelajaran yang mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan dan menekankan pada kolaborasi dan 
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kerjasama diantara peserta didik [4]. Salah satu model 

pembelajaran yang diperkirakan cocok digunakan yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe the power of two. 

Model pembelajarann kooperatifbdikembangkan utuk 

mencapai hasiil belajar bberupa prestasik akademiks, 

toleransi, menerimah keragaman, dan mengembangkan 

keterampilan sosiaal. Model pembelajarandkooperatif tipe 

the power of two ini menekankan pada pembelajaran yang 

dilakukan bersama teman. Pembelajaran dengan model ini 

dilakukan dengan sistem kelompok dengan anggota 

kelompok hanya terdiri dari dua ornag peserta didik dimana 

masing-masing peserta didik dapat mendorong munculnya 

kekuatan berpikir dari peserta didik lain dalam kelompok 

sehingga diperoleh suatu pemikiran yang lebih baik 

berdasarkan hasil pemikiran dari dua orang. Pembelajaran 

menggunakan The Power of Two akan meningkatkan 

hubungan kedua orang dalam hal bertukar pikiran dan 

berpikiran kritis antara dua orang tersebut [5].  

Ada lima langkah pembelajaran thecpower ofgtwo 

yaitu, 1) ajukanssatu atauz lebihfpertanyaan yangz 

menuntutz perenunganz danz pemikiranz, 2) pesertaz didikz 

dimintaz untukz menjawabz pertanyaanz-zpertanyaanz 

tetrsebutz secaraz individualz, 3) setelahz semuaz siswaz 

menjawabz denganz lengkapz semuaz pertanyaanz, 

mintalahz merekaz untuk berpasanganz danz salingz 

bertukarz jawabanz satuz samaz lainz danz membahasnyaz, 

4) mintalahz pasanganz pasanganz tersebutz membuatz 

jawabanz baruz untukz setiapz pertanyaanz, sekaligusz 

memperbaikiz jawabanz individualz merekaz, 5) ketikaz 

semuaz pasanganz telahz menulisz jawabanz-zjawabanz 

baruz, bandingkanz jawabanz setiapz pasanganz diz dalamz 

kelasz [6]. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe the power of two ini diawali dengan pemberian 

pertanyaan yang membutuhkano perenungan yang diberikan 

melaluii kegiatan pada LKPD dan peserta didik diminta 

untuk menjawab secara individu pertanyaan yang diberikan 

berdasarkan pemahaman sendiri. Pada langkah ini dapat 

mengembangkan indikator bagian menyatakandulang 

konseep yng dipellajari dan menerapkan konsep secara logis 

serta menyajikan konsep dalam berbagai representasi. Pada 

tahapan ini, peserta didik dituntut untuk berpikir sendiri, 

menganalisis dan menjawab pertanyaan tanpa menunggu 

jawaban dari temannya.  

Setelah peserta didik menyelesaikan jawabannya secara 

individual, peserta didik lalu diarahkan untuk duduk 

berpasangan ynag ditentukan oleh pendidik untuk 

mendiskusikan jawaban yang telah dijawab secara individu, 

kemudian menuliskan jawaban baru sebagai hasil diskusi 

dari pemikiran berdua. Langkah ini dapat membantu peserta 

didik mengembangkan indikator menyattakan ulangzkonsep 

yang dipelajjari dan menerapkam konsep ssecara logis 

tetapi lebih dalam daripada sebelumnya. Pada l    angkah ini 

juga terjadi aktivitas berupa oral activitis dano mental 

activitis seperti bertanya, berdiskusi, mengeluarkan 

pendapat, menyelesaikan masalah dan menganalisis 

sehingga peserta didik yang belum paham dapat bertanya 

dan berbagi pandangan dengan teman kelompoknya. 

Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, perwakilan 

peserta didik diminta mempresentasikan jawaban hasil 

diskusinya di depan kelas. Pada tahap ini, peserta didik 

dibantu mengembangkan pemahamann konsep bagian 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep sebagai bukti penguat apabila ada perselisihan 

pendapat antara beberapa kelompok melalui kegiatan 

mendengar, diskusi kelas dan mengemukakan pendapat. 

Penelitiansbertujuan untk mendeskripsikand apakah 

pemaamanm konsep amatematis perta didik yang belajr 

degan modelopembelajaran kooperatif tipe theapoweraoa 

two lebihsbaik daripadaa pemahamanm konsep matematis 

pesertaldidik yang belajarsdengan model pembelajarang 

langsung di kelas VII SMP Negeri 22 Padang serta 

mendeskripsikan perkembangan pemahamanmkonsep 

matematis peserta didiknya selama diterapkansmodel 

pembelajaran tipe theppower of ttwo pada peserta ddik kelas 

VII SMPbNegerii  22 Padang tahun pelajaran 2018/2019. 

METODE 

Jenis penelitian ynag digunakansadalah kuasiceksperimen 

dengannkrancangan penelitianzStaticfGroup Designn [7]. 

Rancanga penelitianvdapat dilihatt padap tabel 1.   

Tabell 1. Rancangand PenelitiadStaticpGrouppDesign 

Kelompokl Perlakuanh Tesf 

Eksperimeno Xn Th 

Kontrold -n Tb 

Keterangann: 

X :Pembelajaranbmenggunakan modelgpembelajaran 

kooperatifdtipe the power ofgtwo 

T         :Tes akhir pemahaman konsep matematis peserta didik 

setelah perlakuan diberikan 

Populasi penelitian ni adalahh semua peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 22 Padang tahun pelajaran 

2018/2019. Setelah dilakukan beberapa prosedur penarikan 

sampel berupa uji kesmaan rrata-rata nila ujianbakhir 

matematika semesterdganjil peserta didik kelasgVII 

SMPaNegeri 22 Padang tahungpelajaran 2018/2019f, 

pemilihanssampel dilakukn secara accakk (ran 

domdsampling) atau dengan undian mengguna 

kanmgulungan kertas. Dari pengundian diperoleh kelas 

VII.1 sebagaidkelas ekspermen dan kelasd VII.3 seba 

gaiakelastkontrol. Variabell ebas pada penelitiana ini 

adaalah model pembelajaranokooperatif tipe theppower 

ofqtwo pada kelass eksperimen dn model pembelajaran 
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langsung pada kelasokontrol. Variabal terikt penelitian tinir 

yaituc pemahamanmkonsep matematis ipeserta didik. 

Datayprimer dalam penelitianoini adalahhnilai kuis dn 

nilai tes pemahamanokonsep matematis peserta didik di 

kelas eksperimen dan di kelas kontroll. Dataqsekunder 

dalamipenelitian ini adalah jumlahypeserta fidik yang 

menjadi populasi dan nili ujian akhirpmatematika semster 

ganjil peserta didik kel]as VII SMP Negeri 22Padang 

tahunopelajaran 2018/2019f. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuis dan tes akhir yang yang disusun untuk mengukur 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Soal kuis 

belupa sal esay yng dibeerikan di akhirt pembelajarang 

setiap pertemuan dan tes akhir materi segiempat dan 

segitiga. Kuis dan tesa akkhir dissusun berddasarkan 8 

indikatoor peemahaman konssep matematiis ynag 

digunakan [8]. Hasil tes ini dinilai sesuai rubrik penskroran 

pemahamanm konsep matematis dengan skor 0 sampi 4. 

Hasil tes akhir yang diperoleh dianalisis menggunakan ujji 

t karenas kedua kelass sampl berdistribbusi normal da 

bervariancsi homogenb. 

 

HASILBDANBPEMBAHASANJ 

Perkembanaan pemahamanm konsepdmatematis 

peserta didik diihat daari perssentase juumlah pserta didik 

yng tuntasj dan tidaak di Tabeel 2. 

Tabel 2. Persentasse Jumlah PesertaxDidikxYang 

TuntasodancTidakoTuntas Setiapv 

Pertemuan 
Kuisj 

Ke- 

Tuntasl Tidak 

Tuntask 

Rata-ratav Kategori 

I 62% 38% 64,44 Baik 

II 76% 24% 76,25 Sangat Baik 

III 83% 17% 80,83 Sangat Baik 

IV 93% 7% 81,25 Sangat Baik 

V 69% 31% 70,83 Baik 

VI 89% 11% 82,50 Sangat Baik 

 

Tabel 2 menamoilkan nillai peserta didik di kellas 

eksperimmen pada enam kali ppertemuan. Kuis yangg 

diberikan berfungsi untuk melihatt pemahamanokonsep 

iyang dipelajarii oleh pesrerta didk. Berddasarkan tabeel 2 

dn KKMoyang ditettapkan yaituu 75 dpat dilihatt bahwa 

per]sentase ketuntasanodan rata-rata nilaiokuis peserta didik 

mengalami ffluktuasi. Pada kuiis kedua, ketiiga, keempat da 

keenam perseentase ketuntasan pesertapdidik mngalami 

peningkatan, sedangkan pada kuis kelima persentase 

ketuntasan peserta didikk mengalami penurunan. Meskipun 

persentase ketuntasan peserta didik mengalami sekali 

penurunan tetapi secara umum kategori rrrrata-rata nilai 

kuis peserta didik adalah baik dan sangat baik sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis 

peserta didik mengalami peningkatan. 

Perbandingan pemahamman konsepomatematis siswaa 

yag belajar menggunaan pembelajaranlkooperatif tipezthe 

powerzof twoo di kelas eksperimen dengan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsungg dilihat darri tes akhir. Soal tes yang 

diberikan berupa essay sebanyak 8 butir soal yang disusun 

berdasarkan 8 indikator pemahaman ckonsep matematis 

yang digunakan [5]. Nioai yang mengukur pemahaman 

konsp matematiss ssiswa ldapat dilihat pada tabbel 3 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Data Tes Akhir Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas Sampel 

Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Terting

-gi 

Nilai 

teren

dah 

Rat

a-

rata 

Simpa

ngan 

Baku 

Ekspe

rimen 

30 100 46,88 74,4

8 

10,32 

Kont-

rol 

30 87,50 43,75 64,7

9 

12,00 

Pada tabel 3 terlihat bahwa rrata-rata nilai tes akhir 

kelasceksperimen lebih tiinggi dripada rrata-rata nilai tes 

akhir di kelas kontrol. Rata-rata nilai tes akhir kelas 

eksperimen adalah 74,48 sedangkan rrata-rata nilai tes akhir 

kelas kontrol adalah 64,79. Nilai tertingi di klas eksperimen 

yyaitu 100 dan nilai tertinggi di kelas kontrol adalah 87,50. 

Nilai terendah di kelaspeksperimen jugaa lebih tinggi 

daripada nilai terendahh di kontrol. Nilai tereendah di kelas 

eksperimen adalah 46,88 sedangkan nilai terendah di kelas 

kontrol adalah 43,75. Simpangan baku kelas ekperimen juga 

diperoleh lebih tinggii di kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kkontrol. Simpangan baku kkelas ekperimen 

adalah 10,32 sedangkan simpangan baku kelas kontrol 

adalah 12,00. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas kontrol lebih beragam 

daripada pemahamanm konsep peserta didik kelas 

eksperimen. 

Hasill tes pmaaman konsepi siswwa kelas sampel 

dapat dilihat pada persentase rrata-rata skor untuk masing-

masing indikator. Persentase rat-rata skor untuk masing-

masing indikator pemahaman konsep dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Rrata-rata SkoroPemahama 

Konsep Matematis Peserta Didik Kelas 

Sampel. 

No. Indikator 

Rata-rata Skor 

Ekspe

rimen 

Kontr

ol 

1 Menyatakan ulang konsep yang 

telah dipelajari 
3,43 3,00 

2 Menklasifikasikan objeek 

berdasarrkan dipenui tidanya 

persyartan yang mmenuhi 

konsep 

2,77 

 
2,70 
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No. Indikator 

Rata-rata Skor 

Ekspe

rimen 

Kontr

ol 

3 Mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep 
2,50 2,23 

4 Menerapkan konsep secara 

logis. 
3,30 2,37 

5 Memberikan contoh dan bukaan 

contoh dari konsep yang 

dipelajari 

3,83 3,53 

6 Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasii matematish 
3,57 3,43 

7 Mengaitkan berbagai konsep 

dalam matematika maupun di 

luar matematika. 

1,87  1,27 

8 Mengembangkan syarat perlu 

dan /atau syarat cukup suatu 

konsep. 

2,57 2,20 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata skorr 

tes akhir yang mengukur pemahaman konsep matematis 

peserta didik untuk semua indikator pada kelas eksperimen 

yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe the powerr off two lebiih tinggi dariipada rrata-rata skor 

siwa keelas kontrol yng belajar menggunakan model 

pembelajjaran langsiung. Halpini membuktikan bhwa 

pemahamanmkonsep peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

thegpowercofxtwo lebihh baik daripiada pemahamanm 

konsep peserta didik yang belajaromenggunakan model 

pembelajaran langsung. Berikut penjelasan rinci terkait 

pepeemahamana konse mtmtis peserta ddik untuk setiap 

indikator yang digunakan. 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

Pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep yang 

telah dipelajari diharapkan peserta didik dapat menyatakan 

ulang dari Konsepegaris bagi menurut pemahamannya 

masing-masing. Peserta diharapkan mampu memahami dan 

mengungkapkan kata-kata penting dalam konsep garis bagi 

tersebut.   

Persentase peserta ddiik yang dapat skor 0 sampaii 4 di 

indikatorr 1 dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabell 5. Prsentase Jumlah Siwa untuk Tiap Indiikator 

Menyatakan Ulang Sebuah Konsep yang 

Telah Dipelajari 
Kelas Skor 

0 1 2 3 4 

Eksperi

men 

0 

(0%) 

2 

(7%) 

2 

(7%) 

7 

 (23%) 

19 

(63%) 

Kontrol 2 

(7%) 

4 

 (13%) 

3 

 (20%) 

4 

 (13%) 

17 

(57%) 

Pada tabel 5 diktaahui jumlah pesserta ddiik yanng 

daopat skorr 4 yaiitu 19 orang atau 65% dari total peserta 

didik dann di kkelas kontroll jumlah sisw yang memperoleh 

skor 4 yaiu 17 orang atau 57% dari total peserta didik. Hal ini 

berarti peseta didik di kelaspeksperimen lebih tingggi 

mejawab benarpdlam menyatakan ulangg konsep garis bagi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Kelas experimen tidak ada siswi yang dapat skori 0 

tetapi pada kelas kontrol terdapat dua orang peserta didik 

yang memperoleh skor 0. Skor rata-rata peserta didik kelas 

eksperimen adalah 3,83 dan skor rata-rata kelas ontrol 

adalah 3,53. Artinya, peserta didik yang mengikut 

pembelajaran dengan modelz pembelajaranmkooperatif 

tipeb them powern of twob lebihv baikb dalam menyatakan 

ulang sebuah konsep yang telah dipelajarii. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut. 

Pada indikator ini peserta didik harus meng 

klasifikasikan bangun-bangun yang tergolong dalam bangun 

yang memiliki dua pasang sisi sejajar. Untuk dapat 

menjawab pertanyaan tersebut peserta didik harus terlebih 

dahulu paham mengenai konsep sisi sejajar, dimana dua sisi 

dikatakan sejajar apabila kedua sisi tersebut diperpanjang 

maka kedua sisi  tersebut tidak akan berpotongan.  

Skor maksimal yang diperoleh jika peserta didik 

mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentuosesuai dengan konsepnya dengan benarr adalah 4.  

Tabel 6. Persentase Jumlah Peserta Didik untuk Setiap 

Skor Indikator Mengklasifikasikan Objek-

Objek Berdasarkan Dipenuhi Tidaknya 

Persyaratan yang Membentuk Konsep 

Kelas 
Skor 

0 1 2 3 4 

Eksperi

men 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

11 

(37%) 

15 

(50%) 

4 

(13%) 

Kontrol 
0 

(0%) 

0 

(0%) 

15 

(50%) 

9 

(30%) 

6 

(20%) 

 

Berdasarkan tabelo6 tampak persenntase pesertaa 

diidik kelass eksperiimen yang dapat skoor 4 adalah 4 orang 

dan di kontroll adlah 6 orang. Artiinya, pada kelas kontrol 

lebih banyak peserta didik yang menjawab soal dengan 

benar soal indikator 2. Hal ini disebabkan pada kelas 

eksperimen peserta didik kurang fokus dalam memahami 

sifat-sifat yang dimiliki oleh berbagai jenis segiempat 

sehingga saat mengklasifikasikan objjek peserta didik tepat 

dalam mengkalsifikasikannya. Sedangkan pada kelas 

kontrol peserta didik lebih fokus dalam belajar karena jam 

pelajarannya adalah jam pertama sehingga semangat dan 

fokus peserta didik masih terjaga. 

Pada taabel 6 juga tampak untuk pesrta didikqkellas 

experimen, persentase terbanyak yang diperoleh yaitu 

jawaban dengan skor 3 sebesar 50% dan pada kelas kontrol 



Vol. 8 No. 3 September 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 101 -107 

 
 

105 
 

persentase terbanyak diperoleh jawaban dengan skor 2 

sebesar 50 %. Skor rata-ratagsisswa kelas experimen untuk 

soal ini adalah 2,77, seangkan skor rata-rata kelas kontrol 

adalah 2,70. Ini berarti untuk indikator mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentuu sesuai dengan 

konsepnya, pemahaman konsep pesertabdidik di kelas 

experimen lebih baim daripada kelas kontrrol. 

 
3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 

Pada indikator ini diberikan satu bangun datar 

segiempat yaitu belah ketupat, peserta didik diminta untuk 

menentukan tiga sifat yang dimiliki oleh bangun belah 

ketupat tersebut. Persentaseopeserta didikh yangb 

memperoleh skorv 0 sampaii 4 padaa iindikator 3 dilihaat di 

tabell 7. 

Tabel 7. PersentasetJumlaha PesertaaDidikauntuk 

SetiapaSkoraindikator Mengidentifikasii 

Sifat-Sifati Operasii atau Konsepc 

Kelas 
Skor 

0 1 2 3 4 

Eksperi

men 

0 

(0%) 

7 

(23%) 

6 

(20%) 

12 

(40%) 

5 

(17%

) 

Kontrol 
1 

(3%) 

7 

(23%) 

7 

(23%) 

14 

(47%) 

1 

(3%) 

 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa peserta didik 

memberikan jawaban dengan persentase terbanyak untuk 

skor 3 pada kedua kelas sampell. Skor rata-rata yang 

diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 2,50 sedangkan 

kelas kontrol memperoleh skor rata-rata yaitu sebesar 2,23. 

Secara umum, dapate disimpulkanc bahwax pesertax didikx 

kelass experimen lebihx baikx daripadax pesertax didikx 

kelasx kontroll dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi 

atau konsep. 

4. Menerapkan konsep secara logis 

Pada indikator 4 ini pesertax didikx dimintax untukx 

menentukanx keliling dari sebuah bangun trapesium yang 

telah diketahui sebagian panjang sisinya. Tentu saja untuk 

menjawab pertanyaan ini peserta didik harus tahu rumus 

untuk mencari keliling trapesium dengan tepat. Persentasex 

pesertax didikx kelas sampel yangx memperolehx skorx 0x-

x4 pada indikator 4x dapatx dilihat padax tabelx 8. 

 

Tabelx 8. Persentase Jumlahx Pesertax Didikx untukx 

Setiapx Skorx Indikatorx Menerapkan 

Konsep Secara Logis 

Kelas 
Skor 

0 1 2 3 4 

Eksperi

men 

1 

(3%) 

0 

(0%) 

7 

(23%) 

3 

(10%) 

19 

(63%) 

Kontrol 
4 

(13%) 

3 

(10%) 

11 

(37%) 

2 

(7%) 

10 

(33%) 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa sebagian besar 

peserta di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen, 

menjawab benar dan memperoleh skor 4 untuk soal ini. 

Peserta ddiik kelasx eksperimenx yangz memperolehz skorz 

4z padaz indikator ini yaitu 30% lebih banyak daripada 

peserta didik kelas kontrol. Rata-rata skor pesertaa didik 

kelas eksperimen untuk soal pada indikator ini adalah 3,57 

dan rata-rata kelas kontrol adalah 3,43. Secara 

umummdapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta 

ddidik dalam menerapkanz konsepz secaraz logizs di kelas 

eksperimen lebih baik daripada kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan konsep secara logis di kelas kontrol. 

5. Memberikanz contohz atauz contohz kontraz (bukanz 

contohz) dariz konsepz yangz dipelajariz 

Pada indikatorb ini pserta didik diminta untuk 

menuliskan masing-masing tiga contoh benda yang 

berbentuk sgiempat dan bukan segiempat. Skor maksimal 

yang diperoleh jika peserta didik mampu memberikan 

contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari 

dengan lengkap dan benarradalah 4. Persentasel pesertac 

didikc kelasc sampelc yangc memperolehc skorc 0c-v4 

padax indikatorx 5 dapatx dilihatx padax tabel 9d. 

 

Tabel 9. Persentase JumlahzPeserta Didik untuk Setiap 

Skor Indikatorz Memberikanz Contohz 

atauzBukanzContohzdarizKonsepz 

yangz Dipelajariz 
Kelas Skor 

0 1 2 3 4 

Eksperi

men 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

1 

(3%) 

3 

(10%) 

26 

(87%) 

Kontrol 0 

(0%) 

0 

(0%) 

1 

(3%) 

12 

(40%) 

17 

(57%) 

 

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa untuk peserta 

didik kelas eksperimen persentase terbanyak yang diperoleh 

yaitu jawaban peserta didik dengan skor 4 sebesar 87%. 

Pada kelas kontrol persentase terbanyak yang diperoleh juga 

jawaban peserta didik dengan skor 4 sebesar 57%. Skor 

rata-rat pesertaa didika kelasa eksperimena untuk soal ini 

adalaha 3,83, sedangkana skorrrata-rata kelasa kontroll 

adalah 3,53. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang 

dipelajari, pemahaman konsep pesertaa didika yanga 

belajara dengana menggunakan model pembelajarana 

kooperatif tipea thea powera ofa twoa lebiha baika 

daripadaa pemahamanm konsep matematis pesertaa didika 

yanga belajara menggunakan modelk pembelajarana 

langsung. 

6. Menyajikana konsepa dalama berbagaia macamz 

bentukz representasiz (tabel, grafik, diagram, gambar, 

sketsa, model matematika, atau cara lainnya) 
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Pada indikator ini diberikan soal cerita tentang seorang 

arsitek yang akan membuat tiga desain tempat parkir dan 

peserta didik diminta untuk melukiskan sketsa dari tempat 

parkir yang akan dibuat tersebut. Skor maksimal yang 

diperoleh jika pesertaz didikz mampuz menyajikanz 

konsepz dalamz berbagaiz bentukz representasiz 

matematisz dengan lengkap dan benarr adalah 4. 

Persentasez pesertaz didikz kelasz sampell yangz 

memperolehhskor 0z-z4z padaz indikatorz 6z dapatz 

dilihatz padaz tabel 10. 

 

Tabel 10. Persentase Jumlah PesertazDidikzuntukz 

Setiap Skor IndikatorzMenyajikanz 

KonsepzdalamzBerbagai Bentukz 

RepresentasizMatematisz 

Kelas 
Skor 

0 1 2 3 4 

Eksperi

men 

1 

(3%) 

0 

(0%) 

7 

(23%) 

3 

(10%) 

19 

(63%) 

Kontrol 
4 

(13%) 

3 

(10%) 

11 

(37%) 

2 

(7%) 

10 

(33%) 

 

Padaz Tabelz 10 terlihatz bahwaz sebagian besar 

pesertaz didk padas kelass eksperimens memperolehs skors 

4 yaitu 19 orang peserta didik, dan pada kelas kontrol 

terlihat bahwa sebagian besar peserta didik memperoleh 

skor 2 yaitu 11 orang peserta didik. Persentase peserta didik 

ynag tidak menjawab sama sekali lebihs banyaks pada 

kelass kontrols dibandingkan padas kelass eksperimens 

yaitu sebesar 13% untuk kelas kontrol dan 3 % untuk kelas 

eksperimen. Skor rata-rata yang diperoleh oleh peserta didik 

di kelas eksperimen untuk soal ini adalah 3,30, sedangkan 

skor rata-rata pada kelas kontrol adalah 2,37. Dengan 

demikian secara umumm dapats disimpulkans bahwas 

kemampuans pesertaadidik kelass eksperimens lebihs baiks 

daripadas kelass kontrols dalam menyajikans konseps 

dalams berbagais bentuks representasis matematiss. 

7. Mengaitkanz berbagaiz konsepz dalamz konsepz 

matematikaz maupunz diz luarz matematikaz 

Pada indikatorz ini diberikan soal yangz mengaitkan 

antara rumus luas persegi dengan rumus luas segitiga 

dimana diberikan sebuah soal cerita bentuk lapangan dan 

segitiga seorang anak . Peserta didik diminta untuk 

menentukan tinggi dari segitiga dengan mengaitkan rumus 

luas kedua bangun datar tersebut. Skor maksimal yang 

diperoleh jika peserta didik mampu mengaitkan konsep 

dalam matematika maupun di luar matematika dengan benar 

adalah 4. Persentasef pesertaf didikf kelasf sampelf yangf 

memperolehf skorf 0f-f4f padaf indikatorf 7f dapatf dilihatf 

padaf tabel 11. 

 

Tabel 11. PersentasexJumlahxPesertaxDidikxuntukx 

SetiapxSkorxIndikatorxMengaitkanxKonsepx 

dalamx Matematikax Maupunx dix Luarx 

Matematikax 
Kelas Skor 

0 1 2 3 4 

Eksperi

men 

3 

(10%) 

11 

(37%) 

8 

(27%) 

3 

(10%) 

5 

(17%) 

Kontrol 2 

(7%) 

22 

(73%) 

3 

(10%) 

2 

(7%) 

1 

(3%) 

 

Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa pesertax didikx 

kelasx ekperimen yangx memperolehx skorx 4 adax 

sebanyakx 5 orang atau sebesar 17 % dan kelasx kontrolx 

yangx memperolehx skorx 4x hanyax 1 orangx atau sebesar 

3 % . Hal ini berarti peserta didik kelas eskperimen dan 

kelas kontrol belum mampu mengaitkan konsep dalam 

matematika maupun di luar matematika dengan benar dan 

tepat. Skor rata-rata untuk soal ini pada kelas eksperimen 

adalah sebesar 1,87 dan pada kelas kontroll adalah sebesar 

1,27 

8. Mengembangkanx syaratx perluz danz/atauzsyarat 

cukupa suatua konsepa 

Padaa indikatora inia pesertaa didika diminta untuk 

memberikan pendapatnya apakah persegi itu adalah persegi 

panjang, tetapi peserta didik harus paham terlebih dahulu 

tentang konsep dan sifat dari kedua bangun itu sebelum 

menjawab pertanyaan. Skor maksimal yang diperoleh jika 

peserta didik mampu mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep dengan benar adalah 4. 

Persentasea pesertaa didika kelasa sampela yanga 

memperoleha skora 0a-a4a padaa indikatora 8a dapata 

dilihatt padaa tabel 12. 

Tabela 12a. PersentaseaJumlahaPesertaaDidikauntuka 

SetiapaSkoraIndikatoraMengembangkana 

SyarataPerluadana/atauaSyarata 

CukupaSuatuaKonsep 

Kelas Skor 

0 1 2 3 4 

Eksperi

men 

0 

(0%) 

6 

(20%) 

9 

(30%) 

7 

(23%) 

8 

(27%) 

Kontrol 3 

(10%) 

3 

(10%) 

13 

(43%) 

7 

(23%) 

4 

(13%) 

 

Beradarkan tabel 12 terlihat bahwa sebagian besar 

peserta didik baik di kelas ekperimen maupun dikelas 

kontrol belum bisa menjawab soal pada indikator 

mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu 

konsep dengan benar dan tepat. Hall ini terlihat pada hasil 

jawaban peserta didik pada soal indikator 8 yang terbanyak 

padaa kelasa eksperimena dana kelasa kontrola adalaha 

jawaban dengana skor 2, yaitu masinga -masinga adalah a9 
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orang peserta didik di kelas eksperimen dan 13 orang 

peserta didik di kelas kontrol. Meskipun demikian, pesertaa 

didika kelasz eksperimen yangz mendapatz skorz 4z empat 

orang lebihz banyak daripadaa pesertaz didikz kelasz 

kontrolz. Rata-rata skor peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor pesertaz 

didikz kelas kontrol yaitu sebesar 2,57 untuk kelas 

eksperimen dan 2,20 untuk kelas kontrol. Secara umum, 

dapat disimpulkanm bahwaz kemampuanz mengembang 

kanz syaratz perluz atauz syaratz cukupz suatuz konsepz 

peserta didik kelasz eksperimenz lebihz baikz daripadaz 

kemampuan peserta didik kelas kontrol. 

Berdasarkan pembahasan rrata-rata skor indikatorz 1z 

sampaiz indikatorz 8z dapatz disimpulkanz bahwaz 

pemahamanz konsepz matenatisz pesertaz didikz kelasz 

eksperimenz lebihz baikz daripadaz pemahamanz konsepp 

matematisz peserta ddik di kelasz kontrolz. Halz iniz 

disebabkan olehz penerapanz modelz pembelajaranz 

kooperatif tipe the power of two pada kelas eksperimen 

yang membuatt peserta ikut terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran baik itu secara individu dan berkelompok 

dengan pasangannya. Oleh karena itu, model pembelajaran 

kooperatif tipe the power of two iniz dapatz meningkatkanz 

serta mengembangkan pemahamanz konsepz matematisz 

pesertaz didikz. Halz iniz didukungz olehz penelitianz 

yangz dilakukan Indah Annisa yang menyatakan bahwa 

modelz pembelajaranz kooperatifz tipez thez powerz ofz 

twoz dapat meningkatkan pemahamanz konsepz matematisz 

pesertaz didikz [9]. 

SIMPULANZ DANZ SARANZ 

Berdasarkanx hasilz penelitian danz pembahasanz 

dapatz ditarik kesimpulanb bahwaz pemahamanz konsepz 

matematisz pesertaz didikz yangz belajaromenggunakan 

modelz pembelajaranz kooperatifz tipez thez powerz ofz 

twoz lebihz baikz daripadaz pemahamann konsepz 

matematisz peserta didik yangz belajarz menggunakanz 

modell pembelajaranz langsung diz kelasz VII SMPz 

Negeri 22 Padangz tahun pelajaran 2018/2019. 

Perkembangan pemahaman konsep matematisa pesrta didik 

kelas VII SMP Negeri 22 Padang selama diterapkannyaa 

modelz pembelajaranz kooperatifz tipez thez powerz ofz 

twoz mengalamiipeningkatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkanz hasil penelitianz yangz sudah dilakukanz 

tersebut diharapkanm kepada pendidik agarr dapat 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe the power 

of two dalam pembelajaran matematika di kelas sebagaiz 

salahz satuz alternatifz dalamz usaha meningkatkanz 

pemahamann konsepz matematisz pesertazdidik. 
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